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BAB I '.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Suatu pernsahaan yang bergerak dalam lingkungan dunia bisnis, pada saat ini
pasti tidak dapat melepaskan diri dari persaingan. Beberapa perusahaan terpaksa
Jatuh bangun, bahkan ada yang menutup usahanya ditengah ketatnya persaingan.
Untuk dapat bertahan dalam persaingan, perusahaan ditunfut untuk memanfaatkan
barang modal secara efisien, serta menghasilkan keuntungan dalam waktu jangka
pendek, tanpa mengabatkan keuntungan jangka panjang.

Untuk dapal memperoleh keunfungan yang optimal maka pimpinan peru-
sahaan dituntut untuk dapat mengetahui keadaan dan posisi keuangan yang terjadi
dalam perusahaan, olel karena ifu perusahaan dituntut untuk dapat melakukan ana-
lisis laporan keuangan, khususnya yang terjadi dalam perugahaan.

PT. Glasido Utama, adalah perusahaan vang bergerak dibidang industri
tangki air fiber glass. Dimana dalam menunjang kegiatan produksi tangki air fiber
glass maka perusahaan perlu mengelolah sumber-sumber keuangan secara efisien,
sebab dengan mengelolah sumber-sumber keuangan secara efisien, maka perusahaan
akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Salah satn upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengelolah
manajemen keuvangan vang efisien dan efektif adalah dengan menilai kondisi

keuangan yang, terjiuci dalam perugsahaan. Hal 1t dunaksudkan untuk menilal apakah



Tes

posisi kewangan yang dicapai oleh persahaan PT. Glasindo Utama mengalami
peningkatan.

Namun permasalahan vang dihadapi oleh perusahaan PT. Glasindo Utama di
Makassar adalah mengenai kinerja keuangan yvang terjadi dalam perusahaan selama
2 tabun terakhir 1m mengalami penurunun. Dengan menurunnya kinerja keuangan
yang terjadi dalam perusahaan mengakibatkan perusahaan perin melakukan evaluasi
terhadap kinerja keuangan, khususnya dalam tahun 1998 s/d tahun 2002, sebab
dengan melakukan kinerja keuangan maka perusahasn  dapat melakuken evaluasi
atas kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraitkan, maka penulis

tertarik menulis  penelitian  dengan  judul Analigis Kinerja Neuangan Pada

PT. Glasindo Utama di Makassar ",

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penulisan shripsi ini yang menjadi masalah pokok adalah :
" Bagaimanakah efektifitas kinerja kevangan selama lima tahun pada PT. Glasindo

Utama di Makassar.™

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagar berikut -
a  Untuk mengetahui posisi keuangan, khususnya terhadap keadaan blkuiditas

perusahaan dalam tahun 1998 s/d tahun 2002,




b. Untuk melilhat apakah kinerja keunangan yang terjadi dalam permsahaan dapat
menciptakan kontinuitas usaha.

c. Sebagai salah salu syarat unfuk menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi

Universitas 457 di Makassar,

1.4 Manfaatl Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a  Unluk memberikan sumbangan pikiran kepada perusabaan tentang keadaan atau
posisi keuangan dalam suatn perusahaan. khususnya pada PT. Glasindo Utama
di Makassar.
b. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat memperdalam masalah kinerja

keuangan dalam pengambilan keputnsan kenangan.
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.11 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan kenanean pada dasaruva merupakan bast] velleks: dart geliaan
banyar wansaksr vang terjad dalam suain perusahaan. Transaksi-transaksi dan
peristiwa-peristiwa  yang bersifat {inansiil dicatat, digolong-golongkan, dan
diringkaskan dengan cara selepat-tepatnya dalam satuan uang, dan kemudian
diadakan panafsiran untuk berbagai tujuan. Berbagai tindakan tersebut tidak lain
adalah merupakan proses akunlansi yang pada hakikatnya merupakan “seni
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi-transaksi dan peristiwa-
peristiwa, yang sefidak-tidaknya sebagian bersifat finansitl, dalam cara yang tepat
dan dalam bentuk rupiah, dan penafsiran akan hasil-hasilnya

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data
keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun dan ditafsirkan untuk kepentingan
manajemen dan pihak-pihak lain yang menaruh perhatian atau mempunyai
kepentingan dengan data keuangan perusahaan.

Sebagaimana halnya seorang dokter mencoba mengetahui kondisi kesehatan
seseorang, begitu pula seorang manajer keuangan atau pihak-pihak lain yang
berkepentingan dalamm kaitannya dengan kondisi keuangan perusahaan. Dengan
diketahuinya kondisi keuangan perusahaan, keputusan yang rasional dapat dibuat

dengan bantuan alat-alat analisis tertentu. Analisis keuangan dapat dilakukan baik



oleh pihak eksternal pernsahaan seperti kreditor, para investor, maupun pihak
ternal perusahaan sendliri,

Perkembangan snatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi
keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat
diketahui dar1 laporan keuangan perusahaan vang bersangkutan, yang terdiri dari
neraca, laporan perhitingan rugi laba serta laporan-laporan keuangan lainnya.
Dengan mengadakan analisa laporan terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui
atau akan diperoleh gambaran tentang posisi  keuangannya, sedangkan analisa
terhadap laporan mgi labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau per-
kembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai
"alal pengupt” dar pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji letapi juga sebagai dasar untuk dapat
menenfukan ataun menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan
hasil analisa tersebut pihak-pthak yang berkepentingan dapat mengambil suatu
keputugan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-
hasi] yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan
dari perusahaan vang bersangkutan.

Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan peng-
hitungan rafio-ratio untuk menilai keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan

kemungkinannya di masa depan.



Analisa laporan  kenangan diperlukan oleh pemilik perusahaan untuk
menilai hasil-hasil yang telah dicapai, dan untuk menilai kemungkinan hasil-hasil
yang akan dicapai di masa yang akan datang sehingga bisa menaksir bagian
keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya.

Dengan mengetahut posisi keuangan perusahaan periode yang baru lalu,
maka manajer atay pimpinan perusahaan akan dapat menyusun rencana yang lebih
baik, memperbatki  sistem  pengawasannya dan  menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang lebih tepat. Bagi managemen yang penting adalah bahwa laba
yang dicapai cukup tinggi, cara kerja yang elisien, aktiva aman dan terjaga baik,
struktur permodalan sehat dan bahwa perusaliman mempunyai rencana yang baik
mengenai hari depan, baik dibidang keuangan maupun dibidang operasi. Tetap:
yang terpenting bagi managemen adalah bahwa laporan keuangan tersebut
merupakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan
atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya

Jadi melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan,
distribusi  aktivanya, keefektifan penggunaan aktiva, hasil usaha/pendapatan
yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta nlai-nilai buku
tiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Zaki Baridwan (1997 : 17) laporan keuangan adalah : “ ringkasan

dari sualu proses pencatatan, dan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan

yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”



Laporan kenangan im dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mem-
pertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik
perusahaan. Di samping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk me-
menuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar per-
usahaan,

Selanjutnya Sofyan Syafri Harahap (1997 : 7) mengemukakan bahwa
* Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses
akuntansi”. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pe-
makainya sebaga salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan,

Dart beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (2002 : 07) mendetinisikan bahwa “Laporan keuangan meru-
pakan bagian dari proses pelaporan kenangan” Laporan keuangan meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain
serta mater1 penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan kevangan.

Laporan kenangan snatu perusahaan lazimnya meliputi neraca, laporan me
Iaba doo Taporan umber das penggaiaii Jaiee Laporan kevangan ini digunakan
ontuk berbagar  macam tuman. Namun dennkian banyak pewnakar  sangat  fer-
gantung pada laporan keuangan sebagai  sumber utama informas) keuangan dan
karena itu laporan keuangan tersebut scharusnya disusun dan disajikan dengan

mempertimbangkan kebutuhan mgrek:l.




Memimit Agnes Sawir { 2001 © 2 ) laporan keuangan merupakan “ media
yang dapat dipakai untuk menehiti kondisi keschatan perusahaan yang terdiri darj
neraca, perhitungan gt laba, ikhtisar luba yang ditahan, dan laporan posisi
keuangan.”

Dar1t delimst tersebut di atas disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah
hasil akhir dari proses akuntansi dimana sctiap transaksi dapat diukur dengan nilai
vang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir pun disajikan dalam nilai
uang,

Transakst yang tiduk dapat dicatat dengan milal vang, tidak akan terlihat
dalam laporan keuangan. Karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa
potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian, laporan
keuangan merupakan informasi historis. Tetapi, guna melengkapi analisis untuk
proveksi masa depan perusahan, informasi kualitatif dan informasi-informasi lain

yang sejenss perln ditambahlcn.

2.1.2 Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan

Seperti diketahui bahwa perusahaan memperoleh penghasilan dari peﬁ_iualan
barang-barang atan jasa-jasa dan untuk memperoleh penghasilan itu diperlukan
biaya-biaya. Laporan rgi laba menggambarkan sumber-sumber penghasilan dan

jenis-jenis biaya yang dinyatakan dalam satwan uang serla laba atau rugi yang

dialamn oleh perusahaan pada pertode tertentu.



Menurut Munawir ( 1998 : 13 ) bentuk-bentuk laporan keuangan terdiri dari

1) Neraca, 2) Laporan rugi laba, 3) Laporan perubahan modal atau laporan laba yang

ditahan.”
Untuk lebih jelasnya akan divraikan sebagai berikut :

Ad. 1. Neraca

Neraca adalah laporan yang sislematis tentang aktiva, hutang serta modal
dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk
memuinjukkan posist  keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu,
biasanya pada waktu di mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu
akhir fiscal atau tahun kelender, sehingga neraca sering disebut dengan Balance
Sheet.

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu :

1. Alkdtiva

Dalam pengerfian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud
saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan
(deffered charges) atau biaya yang masth harus dialokasikan pada penghasilan
yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya (irrangible assets)
misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan sebagainya.

Pada dasamnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu

a. Aktiva lancar adalah nang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan

untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi yang tunai, dijual atau dikonsumsi
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dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran
kegiatan perusahaan yang normal)

b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatip
permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu
fahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan),

2. Hutang

Adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum

terpenubli, di mana hutang 1ni merupakan sumber dana atau modal perusahaan

vang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke
dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.

Hutang lancar atau hutang jagka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan

yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu

tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan. Hutang lancar meliputi antara lain :

a. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang
dagangan secara kredit.

b. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur
dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada
waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak

pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara
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d. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi
belum dilakukan pembayarannya.

e. Hulang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh)
hutang jangka panjang vang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena
harus segera dilakukan pembayarannya.

. Penghasilan yang diterima di muka (deffered revenue), adalah penerimaan

nang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir,

3. Modal

Adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan.
Atau kelebsthan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh
hutang-hutangnya.

Dalam praktek kadang-kadang nampak adanya suatu klasifikasi di dalam neraca
yang pada umumnya membingungkan pembaca (sulit untuk ditafsirkan) dengan
nama reserve (cadangan).

Bentuk atan susunan dari neraca tidak ada keseragaman di antara perusahaan-
perusahaan tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca
yang digunakan (traditional ateu conventional) adalah sebagai berikut :

a. Bentuk skontro (Account form) di mana semua aktiva tercantum sebeluh

kanan/dae it




b Bentnk \-'crlscni (Report form) | dalam bentuk inm semua aktiva nampak di
bagian alas yang selanjuinya dengun hutang jangka pendek, hutang jangka
panjang serta modal.

c¢. Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan
perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang
dikehendaki nampak dengan jelas.

Ad.2. Laporan rugi laba

Seperti diketahui laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis
tentang penghasilan biaya, mgi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama
periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan rugi-
laba bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan
adalah sebagai berilkut :

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti
dengan harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba
kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operationil yang terdiri biaya penjualan
dan biaya umum/administrasi (eperating expenses)

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok
perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terdiri di luar usaha pokok

porusahaan (nor operating/financial income dan expenses).
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d. Bagian keempat menunjukkan laba atan rugt yang insidentil (extra ordinary gain

or luss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pend&lpaian.
Bentuk dari laporan mgi-laba yang biasa digunakan adalah sebagai berikut :

a Bentuk single step, yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi
satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk meng-
hitung rugi/laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan
total biaya terhadap total penghasilan.

b. Bentuk multiple step 1m dilakukan pengelompokkan yang lebih teliti sesuai

dengan prinsip yang digunakan secara umuni.

Ad.3. Laporan laba yang ditahan

Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan tersendiri
dalam laporan-laporan rugi-laba atan dicantumkan dalam laporan laba yang ditahan
(retained earming statement) atau dalam laporan perubahan modal, tergantung pada
konsep yang dianut perusahaan.

Kalau perusahaan mengikuti clean surplus principle atan all incusive
concepr, maka semua rugi laba insidentil nampak dalam laporan rugi laba, dan
dalam laporan laba yang ditahan hanya berisi :

a. Net income yang ditransfer dari laporan rugi laba
b. Penyisihan dari laba (appropriation of retained earning).
Kalau perusahaan mengikuli ron clean surplus concept atau current

operating pertarmarce, maka dalam laporan rugi laba hanya menentuken hasil dar
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operasi normal periode itu, sedang rugi laba yang timbul secara insidentil nampak
dalam laporan pen!bnhnn modal atau laporan laba yang ditahan.

Bentuk laporan keuangan yang manapun yang digunakan oleh semua
perusahaan tidak menjadi masalah, yang penting bahwa untuk memenuhi maksud
ekstern maka laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga ;

a. Memenuhi keperluan untuk :
1. Menerbitkan informasi keuangan secara kwantitatip mengenai perusahaan
terfentu, guna memenuhi keperluan para pemakai dalam mengambil

keputusan-keputusan ekonomi.

T~

Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan dan
perubahan-perubahan kekayaan bersih perusahaan.

3. Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai dalam
menaksir kemampuan memperoleh [aba dart perusahaan.

4. Menyajikan lain-lain informasi yang diperlukan mengenai perubahan-
perubahan dalam harta dan kewajiban, serta mengungkapkan lain-lain
informasi yang sesuai dengan keperluan para pemakai.

b. Mencapai mutu sebagai berikut ; relevan, jelas dan dapat dimengerti, dapat diuji
kebenarannya, mencerminkan keadaan perusahaan menurut waktunya secara

tepat, dapat diperbandingkan, lengkap dan netral
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Untuk dapat memenuhi keperluan dan mencapai mutu seperti tersebut di
alas, maka proses akuntansi dan penyusunan laporan keuangan harus dilaksanakan

secara seksama berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara umum.

2.1.3 Pengertian Ratio

Tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang semaksimal
mungkin dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dengan pencapsian tujuan
tersebut, maka perusahaan dikatakan berhasil.

Hal ini ditentukan oleh kebijaksanaan yang diambil oleh pimpinan
perusahaan unfuk mencapai tujuan tersebul. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan
dalam menetapkan kebijaksanaan, tidak terlepas dari keadaan laporan keuangan,
untuk hal ini, maka manajer keuangan membutuhkan suatu analisis ratio finansial.

Analisis perusahaan dengan mempergunakan rasio kevangan memungkin-
kan manajer keuangan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dengan cepat. Rasio
kenangan juga memungkinkan perbandingan jalannya perusahaan dari waktu ke
waktu serta mengidentifikasi perkembmlga;l perusahaan.

Untuk menilai kondist keuangan dan prestasi perusahaan, analisa keuangan
memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau

¢
indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya.
Analisis dan mteprestast dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan
vang tebih baik fentang kondisi kenangan dan prestasi perusahaan bagi para analis
yakni ahli dana berpengalaman dibandinelan analisis yang hanya didasarkan atas

data bevan e cendirmevendier vane tidale herbentuk rasio.
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Analisis rasto kenangan, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan
perhitungan laba-rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang
sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini. Analisis rasio juga
memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi para kreditor dan investor
dan memberikan pandangan ke dalam tentang bagaimana kira-kira dana dapat

diperoleh.

Rasio analisis keuangan meliputi dua jenis perbandingan. Pertama, analis
=

dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan dalml,g;\
untuk perusahaan yang sama (perbandingan intermal). Jika rasio keuangan disajikan \.
dalam bentuk suatu daftar untuk periode beberapa tahun, analis dapat mempelajari
komposisi perubahan-perubahan dan menetapkan apakah telah terdapat suatu
perbatkan atau bahkan sebaliknya didalam kondisi keuangan dan prestasi
perusahaan selama jangka waktu tersebut. Rasio keuangan juga dapat
diperhitungkan berdasarkan laporan keuangan proforma atau proyeksi, dan
diperbandingan dengan rasio sekarang atau masa lalu.

Kedua, perbandingan dengan rasio perusahaan dengan perusahaan lainnya
yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama (perbandingan
eksternal). Perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran relatif tentang
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. Hanya dengan cara membandingkan
rasio keuangan satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis seorang analis
dapat memberikan pertimbangan yang realistis. Sejauh mungkin, data akuntansi dari

bermacam-macam perusahaan yang berbeda-beda dapat distandarkan. Namun,
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walaupun dengan angka-angka yang distandarkan, seorang analis harug hati-hati
dalam menaksirkan perbandingan itu,

Dari wraian diatas maka menurut Mohammad Muslich (1997 : 47)
mendefinisikan bahwa : “ Analisis rasio merupakan alat analisis yang berguna
apabila dibanchngkan dengan rasio standar.”

Djarwanto, ( 1996 : 123 ) mengemukakan pengertian rasio sebagai berikut :

Rasio dalam analisa laporan keuangan adalah suaty angka yang menunjukkan
hubungsn antars suatu unsur dengen unsur lainnye dalam laporan keuangan.
Hubungan antare unsur-unsur leporan keuangan tersebut dinyatakan dalem bentuk
maternatis yang sederhana. Secara individual ratio itu kecil artinya, kecuali jika
dibandinglan dengan suatu rasio standar vang layak dijadikan dasar pemnbanding,

Selanjutnya menurut Munawir S, ( 1998 : 64 ) mengemukakan bahwa :

Ratio menggambarkan suatu hubungan  alau  perimbangan  (mathe-matical
elationshyp) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa ratio im akan dapat menjelaskan atau memberi
gambearan kepads penganalisa tentang bk alan buruknya keedasn atau posisi
kevangan suatu perusahaan terutama apabila angka ratio tersebut dibandingkan
dengan angha ratio pembanding yang digunakan sebagai standard,

Dari definisi tersebut di atas, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa
dengan menggunakan alat-alat analisis berupa ratio akan dapat menjelaskan atau
memberikan ganbaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau
posisi keuangan dibandingkan dengan angka ratio perbandingan yang digunakan

sebagal standar.

2.1.4. Jenis-jenis Rasio Kenangan
Karena perbedaan tujuan dan harapan yang ingin dicapai, maka analisis
keuangan juga boragam. Misalnya supplier akan lebih menockankan segi jamnan

yang diberikan yang ditunjukkan dengan besarnya aktiva lancar perusahaan.
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Pemegang saham preleren dan obligasi akan lebth menitik beratkan pada aliran kas
dalam jangka panjang. Sementara pemilik (pemegang saham) dan calon investor
akan melihat dari segi profitabilitas dan risiko, karena hal ini sangat tergantung pada
tingkat keuntungan yang diperoleh dan dividen di masa datang Bagi manajemen
akan lebth memperhatikan semua aspek analisis keuangan apakah yang sifatnya
Jangak pendek maupun jangka panjang karena tanggung jawabnya untuk mengelola
operasi perusahaan setiap hari dan memperoleh laba yang kompetitif.

Sejumlah rasio yang tak terbatas banyaknya dapat dihitung, akan tetapi
dalam prakteknya cukup digunakan beberapa jenis rasio saja. Walalupun rasio-rasio
merupakan alat yang sangat berguna, fetap: fidak terlepas dari beberapa keterbatasan
dan harus digunakan dengan hati-hati. Rasio disusun dari data akuntansi dan data
tersebut dipengaruihi oleh cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa merupakan
hasil manmipulas.

Penggunaan data industri sebagai pembanding perlulah ditaksirkan dengan
hati-hati. Mungkikn saja prestasi dan kondisi keuangan seluruh 1ndustri memang
kurang memuaskan. Dengan demikian untuk suatu perusahaan yang kebetulan
berada di atas mta-rata, tidaklah bisa dikatakan sebagai memuaskan.

Menurut Agus Sartono (2001 : 114) bahwa bentuk-bentuk rasio keuangan
terdiri dari : “ 1) Rasio likuiditas, 2) Rasio aktivitas, 3) Financial leverage, 4) Rasio
profifabilitas.”

Untuk lebih jelasnya, bentuk-bentuk rasio keuangan tersebut akan diuraikan

secara singkat berikut ini :
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Ad. 1. Rasio likuidilas

Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya.

Liladites perusahaan, menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban
Sinansial jangka pendek tepat pada waklunya. Likuiditas perusshaan ditunjukkan
oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas
yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan.

Pada umumnya perhatian pertama dari analis keuangan adalah likuiditas.
Apakah perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo ? Rasio
likuiditas yane nmum diennakan adalubi ci e i,

Braganya aktiva lancar terdin dary Kas, suraf berharga, piutang dagang, dan
persediaan ; sedang kewajiban lancar terdinn dan utang dagang, wesel bayar jangka
pendek, utang jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun, pajak
penghasifan yang terutang dan beban-beban lam yang terutang (terutama gaji dan
upah).

Current ratio merupakan ukuran yang lpaling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena ratio ini
menunjukkan seberapa jauh tuntutan dam kreditor jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh
tempo utang.

Curren ratio yang rendah biasanya dianggap moenunjukkan terjadinya

masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatn permgahaan yang current ratio-nya
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terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba dalam perusahaan.

Semakin tinggl current rafio berarli semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Aktiva lancar yang dimaksud
termasuk kas, piutang, surat berharga dan persediaan. Dari aktiva lancar tersebut,
persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang /iquid dibanding dengan yang lain.

Rasio ini seperti halnya current rasio, tetapi hanya memperhitungkan aktiva
lancar yang benar-benar liguid saja, yaknmi aktiva lancar di luar persediaan.
Pengertian fikuiditas sebenarmya mengandung dua dimensi yaitu :

1. Waktu yang diperlukan untuk mengubah aktiva menjadi kas
2. Kapasitas harga yang akan terjadi.

Dengan demikian diantara ketiga clemen aktiva lancar tersebut memang
piutang lebih likuid dibanding dengan persediaan dan memerlukan waktu yang lebih
pendek untuk mengubah menjadi kas.

Rasio yang ideal ditentukan oleh rile of thumb (ketentuan umum) dengan
mempertimbangkan beberapa faktor seperti jenis industri dan kebiasaan kredit. Hal
tersebut terlalu sederhana. Bagaimanapun pengamatan terhadap ¢rend adalah penting
dalam analisis rasio, akan tetapi penilaian terhadap trend dan current ratio sulit,
sebab current ratio dapat berubah dengan cepat dalam waktu yang singkat, di
samping itu juga dapat dilakukan windows dressing terhadap current ratio.

Dengan mengetahui berapa lama perusahaan telah mengambil current ratio

yang kurang memuaskan, keadaan perusahaan sekarang dapat disimpulkan apakah
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dapat dianggap normal atau tidak. Current ratio yang tinggi bisa disebabkan oleh

kondisi perdagangan yang kurang baik atau manajemen yang bobrok.

Ad.2. Rasio aktivitas
Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan semua
sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio aktivitas ini melibatkan

perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi ini melibatkan perbandingan

antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva Rasio-ra::(?('_:'.,}_.

aktivitas menganggap bahwa sebaliknya lerdapat keseimbangan yang layak ant

W

\

y

penjualan dan berbagai unsur uktiva, yaitu persediaan, piutang, aktiva tetap, dan-
aktiva lam.

Salah satn tujuan manajer keuvangan adalah menentukan seberapa besar
efisiensi investasi pada berbagai aktiva. Dengan kata lain rasio aktivitas
menunjukkan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian
dengan cara membandingkan rasio aktivitas dengan standar industri, maka dapat
diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri.

Dalam menghitung rasio aktivitas, hal-hal yang ingin diketahui adalah
sebagai berikut :

1. Periode pengumpulan piutang
Yaitu rata-rata hari yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas.
Biasanya ditentukan dengan membagi piutang dengan rata-rata penjualan harian.
Ada yang menggunakan piutang rata-rata yang dibagi dengan penjualan kredit,

hal ini dilakukan apabila piutang awal tahun sangat berbeda dengan piutang




akhir tahun. Apabila piutang berflukiuasi sangat besar maka sebaliknya
menggunakan pitltang rata-rata

Terlalu tinggi periode pengumpulan piufang itu berarti bahwa kebijakan kredit
terlalu liberal atau bebas, akibatnya timbul bed-debt dan investasi dalam piutang
menjadi terlalu besar akibatnya keuntungan akan menurun. Sebaliknya periode
pengumpulan piutang yang terlalu pendek berarti kebijakan kredit terlalu ketat
dan besar kemungkinannya perusahaan akan kehilangan untuk memperoleh
keuntungan. Untuk itu standar kredit perlu diperlonggar.

Penggunaan rata-rata di sini, geperti halnya perputaran piutang dimaksudkan
agar lebth tepat lagi apabila persediaan mengalami perubahan yang cukup besar.
Yang penting adalah apabila kita akan membandingkan dengan yang telah
dicapai pada periode sebelumnya maka harus konsisten. Perusahaan yang
perputaran persediaannya yang makin tinggi itu berarti makin efisien, tetapi
perputaran vang terlalu tinggl juga tidak baik, untuk itu perlu ditentukan
keseimbangan.

Perputaran aktiva tetap

Adalah rasio antara penjualan dengan aktiva tetap netfo. Rasio i menunjukkan
bagaimana perusahaan menggunakan ak{iva tetapnya seperti gedung kendaraan,
mesin-mesin, perlengkapan kantor.

Perputaran total aktiva

Menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan

aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba. Tingkat perputaran

ini juga ditentukan oleh perputaran elemen aktiva itu sendiri.
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Ad.3. Financial leverage

Financral levarage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayar investasinya. Perusahaan vang tidak mempunyai Jeverage berarti
meneanikan modal sendirt 100 %% Penggumuan ulang ifu sendin bagi perusahaan
mengandung tiga dimensi yaitu
1. Pembert kredit akan menGk beratkan pada besarnya jaminan atas kredit yang

diberikan.

2. Dengan menggunakan utang, maka apabila perusahaan mendapatkan keuntungan
vang [ebih besar dari beban tetapnya, maka keuntungan dari pemilik perusahaan
juga akan meningkal.

3. Dengan menggunakan utang maka pemilik memperoleh dana dan tidak
kehilangan pengendalian perusahaan.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar risiko yang dihadapi, dan
investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi
juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva

Adapun jenis-jenis finansial ratio adalah sebagai berikut :

1. Time interest earned ratio
Adalah rasio antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan beban bunga.
Rasio ini mengukur kemampuan perusahasn memenuhi beban tetapnya berupa
bunga. atau mengukur seberapa janh laba dapat berkurang tanpa perusahaan

mengalami kesulitan kouangan karena tidak mampu membayar bunga.




2. Fixed charger coverage ratio
Adalah ratio yang mengukur berapa besar kemampuan perusahaan untuk
menutup beban tetapnya termasuk pembayaran dividen saham preferen, bunga,
angsuran pinjaman, dan sewa. Karena tidak jarang perusahaan menyewa
aktivitasnya dari perusahaan lising dan harus membayar angsuran tertentu,

3. Debt service coverape
Adalah ratio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban tetapnya
termasuk angsuran pokok pinjaman. Jadi sama dengan leverage yang lain, hanya

dengan memasnkkan angsuran pokok pinjaman.

Ad.4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets maupun laba
bagi modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan
demikian bag investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis
profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang
benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen.

Semakin tinggi profitabilitasnya berarti semakin baik. Tetapi perlu
diperhatikan bahwa gross margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan.
Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun

begitu pula sebahiknya.
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Adapun jenis-jenis rasio profitabihitas adalah sebagai berikut :

{. Gress propit margin

5

el

Mermupakan rasio antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat
penjualan yvang dicapai pada periode yang sama. Apabila gross profit margin
selama suatu periode tidak berubah sedangkan net profit marginnya mengalami
penurunan, maka berarti bahwa biaya meningkat relatif lebih besar daripada
peningkatan penjualan.

Return on investment atauw return on assets menunjukkan kemampuan
perusalaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

Return on equity atau return on net wort mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga
dipengaruhi oleh besar-kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin
besar, maka rasio im juga akan makin besar,

Farning  power, merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dongan aktiva yang digunakan. Rasio ini menunjukkan pula
tingkat efisiensi investasi yang nampak pada tingkat perputaran aktiva. Apabila

perputaran aktiva meningkat dan net profit margin tetap maka earning power

Jjuga akan meningkat. Dua perusahaan mungkin akan mempunyai earning power

yang sama meskipun perputaran aktiva dan net profit margin keduanya berbeda.

L.§ Laporan Sumber dan Penggunaan Dana

Laporan kenangan yang biasanya alan pada umumnya dibuat oleh suatu

| perusahaan adalah neraca, laporan rugi laba dan laporan laba yang ditahan, namun
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ada pula perusahaan yang menyusun laporan keuangan yang lain selain ketiga
laporan kcuangan_ tersebut, misalnya laporan sumber dan penggunaan dana. Bahkan
banyak penganalisa alau pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu perusahaan
vang menginginkan adanya laporan sumber dan penggunaan dana tersebut, karena
analisa sumber dan penggunaan dana tersebut merupakan alat analisa keuangan yang
sangat penting bagi manajer keuangan ataupun para calon kreditur atau bagi bank
dalam menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanya. Dengan analisa sumber

dan penggunaan dana akan dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau -

i

! :
A P
\ 5
Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dan sering terdapat perbedaan

menggunakan dana yang dinulikinya

pendapat tentang pengertian “dana” atan “fund”. Pengertian yang pertama dana
diartikan sama dengan “modal kerja”, baik dalam arti modal kerja bruto maupun
modal kerja neto, sehingga dengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana
menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan
perubahan unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan. Pengertian
yang kedua dana dhartikan sama dengan kas, dengan demikian laporan sumber dan
penggunaan dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan kas
selama periode yang bersangkutan.

Laporan arus dana dikena) jnou dengan sebutan laporan sumber dan
pengenaan e atan laporan perubalian posist keuangan merupakan alat bantu
yang sangal berharga bagi manajer dan keuangan dan kreditor dalam mengevaluasi

penggunaan dana oleh perusahaaan serta bagaimana cara perusahaan menandai
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penggunaan yang terjadi tersebut. Di samping mempelajan arus kas di waktu lalu,
manajer keuangan dapat mengevaluasi arus kas dimasa depan dengan menggunakan
laporan ams dana berdasarkan peramalan. Hingga tahun 1989, laporan tahunan
seluruh perusabnan diharuskan untuk menyajikan laporan arus dana disamping
laporan laba rugt dan neraca. Saat i laporan arus dana secara resmi telah
digantikan dengan laporan arus kas. Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk
melaporkan arus kas keluar dan masuk perusahaan bukan arus dananya yang
dikelompokkan menjadi : kegiatan operasi, kegiatan investasi dan kegiatan
pendanaan. Laporan im bersifal sebagai alat bantu hanya dalam menganalisa
penerimaan dan pengeluaran kas. Oleh sebab itu, laporan sumber dan penggunaan
dana terkadang masih dibutuhkan untuk menyajikan transaksi non kas yang
dilakukan perusahaan sehingga dapal diperoleh pemahaman akan arus dana
perusahaan.

Manajer kenangan membuat keputusan untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban kevangannya pada saat jatuh
tempo serta untuk mengambil keuntungan dari kesempatan investasi. Untuk
membantu analisis dalam menilar keputusan-keputusan tersebut, perlu dimliki
pemahaman arus dana perusahaan. Dengan mengatur arus dana perusahaan secara
sistematis, analisis dapat menentukan dengan lebih baik apakah keputusan yang
dibuat perusahaan menghasilkan arus dana yang cukup atau tidak.

Analisa laporan dana memberikan pengertian vang mendalam tentang

operasi keuangan perusahaan yang menjadi sangat berguna jika diasumsikan
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peranan manajer keuangan adalah unfuk memeriksa rencana pengembangan di masa
lalu dan masa depan serta pengaruhnya terhadap likuiditas. Ketidakseimbangan
dalam penggunaan dana dapat diteksi serta dapat diambil langkah yang tepat untuk
menanganinya. Sebagai contoh, analisa yang dilakuken dalam beberapa tahun
terakhir mungkin mengungkapkan pertumbuhan yang terjadi dalam persediaan tidak
seimbang dengan pertumbuhan aktiva lain atan dengan penjualan. Melalui analisa
yang dilakukan, dapat ditemukan bahwa persoalan tersebut disebabkan ketidak-
efisienan manajemen persediaan. Maka, laporan dana merupakan tindakan berjaga-
jaga terhadap masalah yang mungkin timbul, dengan analisa secara terperinci dan
kemudian dapat diambil langkah penanganan yang tepat.

Laporan kevangan yang dihasilkan oleh perusahaan dari tahun ke tahun
bisa dimanfaatkan untuk mengetahm aliran dana yakni dari mana suatu dana
diperoleh dan untuk apa dana tersebut digunakan.

Analisa sumber-sumber dan penggunaan dana atau sering juga disebut
dengan analisa aliran dana, merupakan alal analisa finansiil yang sangat penting
bagi manajer keuangan, di samping alat-alat finansiil lainnya. Maksud utama dari
analisa tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana
dana tersebut dibelanjakan. Dengan kata lain, dengan analisa alran dana itu akan
dapat diketahui dari mana datangnya dana dan untuk apa dana itu digunakan.

Bambang Riyanto (1999 : 267) mengemukakan bahwa “ laporan sumber dan
penggunaan dana adalah suatu laporan yang menggambarkan dari mana datangnya

dan untuk apa dana itu digunakan.”
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sutrisno (2000 : 285) bahwa
“ Laporan sumber dan penggunaan dana adalah hasil dari analisa sumber dan
penggunaan dana.”

Laporan sumber-sumber dan penggunaan dana suatu perusahaan sangat
penting artinya bagi bank dalam  menilai permintaan kredit yang diajukan
kepadanya. Dengan mengadakan analisa terhadap laporan tersebut dapat diketahui
bagaimana perusahaan itu menggunakan dana yang dimiliki.

Untuk menyusun laporan sumber dan penggunaan dana, langkah pertama
yang harus dilukukan adalah membuat laporan yang menunjukkan perubahan
elemen-elemen neraca dua tahun yang berurutan. Laporan ini menggambarkan
perubahan dari masing-masing elemen neraca dari neraca awal menjadi neraca
akhir. Perubahan dari masing-masing elemen tersebut perlu dilakukan analisis,
yakm elemen-elemen mana saja yang memperbesar dana dan elemen-elemen yang
memperkect] dana, sehingga akan menggambarkan sumber dan penggunaan dana
Elemen yang memperbesar dana akan menjadi sumber dana dan elemen yang
memperkect] dana akan menjadi penggunaan dana.

Pengertian dana yang digunakan dalam laporan sumber dan penggunaan
dana tersebut bisa dalam artian yang sempil yaitu kas atau dalam artian yang luas
yaitu sebagai inodal kerja. Pengertian mana yang akan digunakan dalam laporan
sumber-sumber dan penggunaan dana itu terganiung kepada kebutuhan , yaitu apa

yang akan kita analisa dan laporkan.



1) Dana dalam Artian kas

Dana yang akan dianalisis nanfinya bisa dalam pengertian kas, artinya
setiap ada perbahan elemen yang ada pada laporan keuangan akan menambah atau
mengurangi  kas, Oleh karena itu, laporannya disebut sebagai laporan sumber dan
penggunaan ko= Laporan sumber dan penggunaan kas  ini disusun uuluk
mengnpnkicim pombahan ias seiama sam periode dan memberikan alasan mengenai
perubahan kas lersebul dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan
pengeunaian-penggunaannya.

Dalam menyusun laporan sumber dan penggunaan dana dalam artian kas,
langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut :
1. Menyusun laporan yang menggambarkan perubahan masing-masing elemen ne-

raca antara dua titik waktu yang akan dianalisis (bulanan atau tahunan).

b

Mengelompokkan perubahan-perubalian fersebut dalam golongan perubahan

yang memperbesar kas dan golongan vang memperkecil kas.

3. Mengelompokkan elemen-elemen dalam laporan rugt laba atau laporan laba
ditahan ke dalam golongan yang memperkecil kas dan golongan memperbesar
kas.

4. Mengadakan konsolidasi pada sermwa informasi dari  laporan sumber dan

penggunaan kas.

Menurut Syafruddin Alwi (1995 : 350) bahwa :

Elemen-elemen dari neraca yang nampak selaln diperhatikan adalah
berdasarkan penggolongan :

1. Elemen-elemen aktiva lancar selain kas

2. Elemen-elemen aktiva tetap

3. Elemen-elemen dari modal baik modal sendiri maupun moda! 2sing
Keunfungan perusahaan yang berasal dari operasi

L=
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Perubahan dari masing-masing elemen tersebut yang mempunyai efek mem-
perbesar Kkas disebul sebagal sumber dana. Dengan demikian adanya sumber dana
dapat ditandai dengan :

a. Berkurangnya aktiva lancar
Ini berartt bertambahnya kas. Berkurangnya piutang dan hasil pembayaran ter-
sebut masuk ke dalam kas. Berkurangnya inventori adalah karena terjualnya

barang-barang, sehingga hasil pemjualan barang-barang 1tu masuk ke dalam

kas dan memberikan efek menambah kas. /

b. Berkurangnya aktiva fetap g
Berkurangnya aktiva letap dapat terjadi karena dijual dan hasil penjualanny\a-
akan menambah kas, atau berkurangnya aktiva tetap karena depresiasi da;l
depresiasi i juga merupakan sumber dana yang berarti menambah kas.

¢. Bertambahnya hutang
Bertambahunya hutang jangka pendek maupun jangka panjang merupakan sumber
dana.

d. Bertambahnya modal
Penjualan saham baru misalnya, akan menambah kas dan merupakan sumber
dana.

e. Adanya laba operasi

Adanya laba yang ditahan, akan merupakan sumber dana dan tambahan yang

memperbesar kas.
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. Penyusulan
Penyusutan merupakan biaya non kas berupa penyisihan dana untuk cadangan
pembelian aktiva tetap. Dana ini bisa dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
sumber dana
Sedangkan menurut Sutrisno (2000 : 287) bahwa “ elemen-elemen dari ne-
raca dan laporan rugi laba yang memperkecil kas dan dikatakan sebagai penggu-
naan dana adalah bertambahnya aktiva lancar, bertambahnya aktiva tetap, ber-
kurangnya semua hutang, berkurangnya modal, rugi operasi dan deviden.”
a. Bertambahnya aktiva lancar
Kas akan berkurang bila ada tambahan aktiva lancar, misalnya persediaan
bertambah berarti perlu nang untuk membeli persediaan, sehingga kas ber-
kurang. Piutang bertambah perin kas untuk menambah inveslasi pada piutang.
Efek bertambah pada pembehan efek yang memerlukan vang kas.
b. Bertambahnya aktiva tetap
Demikian pula bila ada tambahan aktiva tetap berarti ada pembelian aktiva
tetap. Pembelian aktiva tetap memerlukan kas, maka uang kas akan berkurang
akibat penambahan aktiva tetap tersebut.
¢. Berkurangnya semua hutang
Apabila hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang berkurang berarti
ada sebagian hutang yang dibayar. Untuk membayar hutang diperlukan vang

kas, sehingga kas menjadi berkurang,
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d. Berkurangnya modal
Apabila modal berkurang berarti pemilik mengambil dana dari perusahaan,
sehingga kas menjadi berkurang.

e. Rugi operasi
Apabila perusahaan memperoleh laba, akan menambah kas, tetapi bila
perusahaan rugi, maka kerugian tersebut harus ditutupi dengan kas, schingga
memperkecil kas.

f  Pembayaran deviden
Deviden yang dibayarkan kepada pemnlik membutuhkan vang tunai, sehingga

pembayaran deviden fersebul akan memperkecil kas.

2. Dana dalam artian modal Kerja

Di samping penyusunan laporan sumber-sumber dan penggunaan dana
atas dasar kas sebagaimana diuraikan sebelumnya, sering pula perusahaan me-
nyusun laporan sumber-sumber penggunaan atas dasar modal kerja atau sering pula
disebut laporan sumber dan penggunaan modal kerja, sehingga dapat diketahur dar
mana sumber pembelanjaan modal kerja dan apakah terjadi kelebihan modal kerja
alau sebaliknya. Modal kerja di sini adalah dalam artian netto yaitu kelebihan
aktiva lancar di atas hutang lancar.

Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja tidak tercantum di

dalamnya sumber dan penggunaan dana yang berasal dan unsur-unsur modal
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kerja sendiri, karena perubahan-perubahan yang hanya menyangkut unsur-unsur

aktiva lancar dan hutang lancar saja.

Untuk melakukan analisis faktor-faklor apa yang menyebabkan terjadinya

perubahan dalam modal kerja, perlu dikelahui unsur-unsur apa yang menjadi

penyebab,

Adapun yang mempengaruhi besa kecilnya modal kerja yaitu :

a Yang memperbesar modal kerja meliputi  berkurangnya aktiva tetap, ber-

tambahnya hutang jangka panjang, bertambahnya modal, laba operasi dan
penyusutan,

Yang memperkeci]l modal kerja.  meliputi  bertambahnya aktiva tetap,
berkurangnya hutang jangka pamjang, berkurangnya modal, rugi operasi dan
pembayaran deviden,

Adapun langkab-langkal dalam penvusunan laporan sumber-snmber dan

pengearesir modal kepa adalah sebaear berthat -

1.

Menyusun laporan perubahan modal kerja Laporan im  menggambarkan
perubahan masing-masing unsur modal kerja atau current account antara dua
tittk waktu. Dengan laporan tersebut dapat diketahui adanya penurunan atau
kenaikan modal kerja beserta besamnya perubahan modal kerja.

Mengelompokkan perubahan-perubahan dari unsur-unsur non current account
antara dua titik waktu tersebut ke dalam golongan yang mempunyai efek mem-
perlancar modal kerja dan golongan yvang mempunyai efek yang memperkecil

modal kerja.
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4.
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Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan laba ditahan ke dalam golongan
yang perubahannya mempunyai efek yang memperkecil modal kerja dan
memperbesar modal kerja.

Berdasarkan  informasi di atas, maka dapatlah disusun laporan sumber dan

penggunaan modal kerja.

Analisa sumber-sumber penggunaan dana (baik dalam artian kas maupun

modal kerja) tidak hanya dilakukan terhadap laporan di waktu yang lalu saja,

tetapi juga penting dilakukan lerhadap laporan yang diproyeksikan untuk perigde_
\

yang akan dafang. \

\

Berdasarkan uralan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa :

e

Laporan sumber dan penggunaan dana menunjukkan dari mana sumber dana
diperoleh dan kemana dana tersebut digunakan. Laporan ini dapat digunakan
untuk mengevaluasi kebijaksanaan perusahaan mengenai pemenuhan kebutuhan
modal. Hal i dapat dilihat dari perubahan dana dalam pengertian kas dan
dana dalam pengertian modal kerja

Perubahan-perubahan elemen dalam neraca yang efeknya memperkecil kas
merupakan penggunaan dana dan perubahan elemen-elemen neraca yang
efeknya memperbesar kas merupakan sumber dana. Turun natknya dalam
pengertian modal kerja, hanya dipengaruhi oleh elemen-elemen selain aktiva
lancar dan hulang lancar. Perubahan dars elemen-elemen seperti aktiva tetap,

hutang jangka panjang dan saham yang memperbesar modal kerja merupakan




sumber dana. Sebaliknya perubahan dari elemen-elemen tersebut yang bersifat

memperkecil modal kerja merupakan penggunaan dana.

2.2 Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir dalam penulisan ini dapat dilihat melalui skema
berikut ini :

Kerangka Pikir

» PT. Glasindo Utama di
Makassar

.

’ Laporan Keunangan

v

Masalal-l Pokok

Bagaimanakah efektivitas kinerja kenangan selama
lima tahun pada PT. Glasindo Utama di Makassar

Analisis rasio :
1. Analisis hikuditas
2. Analisis solvabilitas

3. Analisis profitabilitas

v

Kesimpulan

& Rekos.ﬁendnsi
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Keterangan Keranska Pikir

PT. Glﬂsindq Utama di Makassar adalah perusahaan yang bergerak dibidang
industri tangki air fiber glass. Dalam menunjang perusahaan dalam memperoleh
informasi keuangan maka perlunya dilakukan analisis laporan keuangan namun
yang menjadi masalah adalah bagaimana efektivitas kinerja keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilakukan melalui analisis likuiditas,
analisis solvabilitas dan profitabilitas, yang bertujuan untuk memudahkan

perusahaan dalam pengambilan keputusan kenangan.

1.3 Hipotesis

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut :
“ Diduga bahwa efektifitas kinerja keuangan selama lima tahun pada PT. Glasindo

Utama mengalami penurunan.”




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Penelittan dilakukan pada salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
produksi tangkr air fiber glass yang berlokasi di Jalan Ince Nurdin No. 2 F se-

dangkan lokasi pabrik tangki air fiber glass berlokasi di Kawasan industri Makassar.

3.2 Metode Pengumpulan daia

Dalam mencart dan mengumpulkan data sehubungan dengan penulisan ini,
maka penulis menggunakan dua metode yaitu :

I. Penelitian LLapangan yailu peneliian vang dilakukan langsung ke lapangan
untuk memperoleh data dan informmasi dengan cara mengadakan wawancara
kepada para staf yang berkaitan langsung terhadap masalah yang diteliti
maupun terhadap pengumpulan dokumen-dokumen perusahaan yang relevan
dengan materi yang akan dibahas.

2. Penelitian Pustaka yaitu penelitian yang diadakan dengan jalan meughimpun
data yang bersifat teoritis dari buku-buku, dan catatan yang berkaitan dengan

materi penulisan ini.




3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
. Data Kualitatif, yaitu data vang beripa hasil wawancara dengan pimpinan
perusihaan dan para staf” yang berkompoten dengan masalah analisis kinerja

kenangan serta hasil stidi perpustakann,

!‘\J

Data Kuantitatif, vaitu data berupa penjelasan vang dipecoleh dart prapinan

daws data baporan enangan dart pernsalinan vang akan dianalisis.
Sumber Data meliput

1. Data Primer, vaitu dala yang diperoleh secara langsung dart PT. Glasindo
Utama di Makassar melalui wawancara langsung dengan pimpiﬁsm dan para
stafnya.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa buku cetak, catatan-catatan

yang berkaitan dengan materi penulisan i,

3.4 Metode Analisis
Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, penulis
menggunakan metode analisis sebagai berikut :
Alat-alat analisis yang digunakan :
1) Rasio likuiditas dengan alat analisis :
Aktiva Lancar

a. Currentrasio= —————— X 100
Hutang Lancar
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lLag
b. Cashrasio = —— X 100
Hutang Lancar

Rasio  tersebut digunakan untuk mengukur rasio likwditas yaitu untuk
menentukan berapa besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya

2} Solvabilitas

Hutang jangka panjang P
a. Total debt to total asset rasto = X 100 t#‘?‘
Jumlah Aktiva \/ i
B

Hutang jangka panjang

A\

X 100
Modal T

b. Long Term to Equity rasio =

Rasio solvabilitas yakni untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban.

3) Profitabilitas
Laba Kotor

a. Gross profit margin = = = X 100
Penjualan

Laba bersih sesudah bunga/pajak

b. Net profit margin = e X 100
Penjualan

Rasio profitabilitas yakni untuk mengukur berapa besar kemampuan

perusahaan untuk memperolel laba

3.5 Definisi Operasional

Delinisi operasional yang dikemukakan dalam pembahasan proposal ini

adalah sebagai berikut :



1.

2

4]

Laporan keuangan adalah ringkasan dari  suatu proses pencalatan, dan .suain
ringkasan dari (ransaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku
yang bersangkutan.

Rasio dalam analisa laporan kevangan adalah suatu angka yang menunjukkan
hubungan antara svatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.
Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam
bentuk matematis yang sederhana. Secara individual ratio itu kecil artinya,
kecuali jika dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak dijadikan dasar
pembanding,

Laporan sumber dan penggunaan dana  adalah hasil dari analisa sumber dan

penggunaan dana.




LRSI AY
HASHL, DAN PENIBAITASAN

4.0 Cambaren Umuem Peyrusahaan
4.1.1 Sejavah Singkat Perusahaan

Perusahaan Fiber Glass PT. Glasindo Utama (Persero) mulai  berdiri pada
hari Kamuis, tanggal 14 Oktober 1993. Pada saat itu ditandai dengan terbitnya akte
perusahaan yang disahkan oleh seorang akte notaris di Makassar yang bernama
Sistke  Limowa, SH. Dengan denukian P7T. Glasindo Utama resmi menjadi
sebuah perusahaan yang tergolong sebuah industri di Kotamadya Makassar.

PT. Glasindo Utama didirikan atas dukungan dan kerja sama dari berbagai
pthak, khususnya beberapa orang, antara lan Ny. Imelda Gosal yang saat itu
bertempat tinggal di Jalan Somba Opu Nomor 58 Makassar dan Ny. Lince
Wongso yang saat iu bgﬂempat tingeal di jalan Sidoyoso 4/45 Surabaya, serta
Albert Wibisino yang bertempat tinggal di Jalan Tambak Rejo /29 Surabaya,
ketiganya sebagai wiraswasta.

Perusahaan 1m didinkan untuk jangka waktu 75 tahun menurut Anggaran
Dasar, vang untuk saat ini PT. Glasindo Utama -Makassar telah mempunyai sebuah
bangunan kantor di jalan Ince Nurdin Nomor 1 E yang juga berfungs:1 sebagai
show room dan penampungan sementara untuk dipasarkan ke konsumen dan
sebuah pabrik bertempat di Kawasan Industri Makassar (KIMA) Jalan Kima Raya

IS 1 aMakassar.



Adapun maksud didirikannya perusahaan ini adalah ¢
1. Melakukan usaha dalam bidang industri, terutama industri fiber glass.
2. Memasarkan hasil industri tersebut secara lokal, antar pulau (inter-insuler) dan
ekspor

3. Dan lamnya sepanjang tidak bertentangan dengan akte pendirian perusahaan,

e

.1.2 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi PT. Glasindo Utama di Makassar seperrti yang

terhhat berikut i :
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SKEMA |
STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN
PT. GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR
TAHUN 2002

| Kornisans
/‘..\

Direbmur

Lhama
nizrna

by ——
Canrs
R Bagan
SRS ~roduks
e | L pses
metuaE i LT Guzarg Sergawat Qraer Pamuby

K ary a w an

Sumber ' PT ¢ 2:ndo Utama di Makassar
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Adapun  wewenang dan tangeung jawab dar1 masing-masing personil
menurut urutan dari  struktur  organisasi  dan pengamatan langsung di lapangan
adalah :

a. Komisaris
Adapun wewenang dan tanggung jawab komnsaris adalah :
- Menentukan keputusan/pengambil kepufusan tertinggi guna pengembangan
perusahaan.
- Memberikan wewenang khusus kepada direktur utama yang merupakan
punpinan perusahaan dalam menjalankan aktivitas keseharian perusahaan.
h. Direktur utama

Adapun wewenang dan tanggung jawab direktur utama adalah :

Meminmpin perusahaan
- Menentukan kebijaksanaan pengambilan keputusan tingkat keseharian
sebagal bahan pertimbangan kormisaris.
- Mengawasi jalannya kegiatan dalam perusahaan.
- Mempertanggung jawabkan pengoperasian perusahaan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.
3. Internal control
- Mengawasi segala kegiatan yang bersifat harian guna dilaporkan kepada
direktur utama sebagai pimpinan hartan perusahaan.
d. Bagian Pemasaran

Adapun wewenang dan tanggung jawab bagian pemasaran adalah :
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- Bertanggung  jawab untnk menjamin dan mengatur  serta mengawasi
pekerjaan dalam bidang pemasaran, khususnya bagian penjualan dan
penerimaan order,

- Membuat konsep-konsep mengenai harga jual, persyaratan penjualan dan
sistemn distribusi serta transportasinya.

- Mengawast dan merencanakan jumlah persediaan barang jadi.

e. Bagian produksi

Adapun wewenang dan tanggung bagian produksi adalah :

Bertanggung jawab untuk pimpinan dan mengawasi segala bentuk kegiatan
produksi, gudang, menerima pesanan sesuai yang dibutuhkan.
- Mengatur dan memberikan arahan kepada bawahannya khusus bagian
gudang, pengawas lapangan dan bagian order produksi.
- Menentukan kebutuhan pembelian bahan baku, bahan pembantu dan suku
cadang untuk kebutuhan dan kelangsungan produksi.
- Memeriksa dan mengesahkan segala dokumen yang berhubungan dengan
bagian produksi.
f. Bagian administrasi
Adapun wewenang dan tanggung jawab bagian administrasi adalah
-  Membukukan segala bentuk kegiatan yang berlangsung dalam perusahaan.
- Membuat konsep-konsep admimstrasi.
- DBertanggung jawab dalam hal pemeriksaan, pengesahan transaksi,

penerimaan dan pengeluaran finansial.
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¢. Bagian Personalia
Adapun wewenang an tanggung jawab Bagian personalia adalah :
- DBertugas memanajemem masalah karyawan yang meliputt penerimaan
karyawan serta kesejahteraan dan masalah ketenagakerjaan lainnya
- Menyelenggarakan serta mengurus kedudukan dan hak dalam pengamatan
kantor, perjamuan, rekreasi, olah raga dan urusan umum lainnya.
h. Bagian penjualan
- Mengatur dan bertanggung jawab terhadap segala bentuk penjualan
langsung,
i. Order
- Bagian order bertanggung jawab terhadap segala bentuk  pesanan
konsumen dalam menjalankan penjualan,
J+ Gudang
- Bagian gudang bertanggung jawab terhadap segala material yang berada
dalam gudang.
K. Pengawas
- Mengawasi segala kegiatan produksi mulai dari pengambilan bahan baku
sampai kepada pengepakan barang,
1. Pembukuan
- Bortanggung jawab terhadap segala kegiatan yang telah dilaksanakan
mulai dari sistem produksi, hasil penjualan kebutuhan bahan sampai ke

bagian admimstrasi dalam bentuk pembukuan.
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m. K asir

- Bertanggung jawab terhadap segala  bentuk model penerimaan dan
nembayaran finansial mulai  dari penerimaan  hasil penjualan sampai ke

pembayaran gaji pegawai.

4.1.3 Proses Produksi Tangki Air Fiber Glass
Adapun proses produksi {iber glass dapat diuratkan di bawah i

a. Tahap pelilinan
Pacda taliap pertama iy cotalim dilupra atan dioleskan semacam lilin yang
disebut Muvow Glaze Maz. Lilin i adalalt zat yang bersifat padat. Pe;tberimx
hlin pada cetakan tm dimaksudkan agar fiber glass tidak melekat pada tahz@)an
pelepasan, schingga mudah untuk dilepaskan. |

h. Tahap penyemprotan
Setelah  seluruh  cetakan diolesi dengan lilin, pada tahap ini, cetakan
disemprotkan dengan cairan Gelcoat yang berfungsi sebagai lapisan dasar dan
sebagai perlindung agar f{iber glass tidak bersenyawa dengan cetakan, sehingga
kelak kemudian lebth mudah dilepaskan.
Sebelum digunakan, Gelcoat terlebih dalmlu  dicampur dengan wama dasar
fiber glass tersebut yang disebut dengan Pigmen. Pigmen im terdin atas
berbagai macam warna Ini dimaksudkan agar fiber glass yang dihasilkan
nantinya sesuai dengan warna yang dicampurkan  sebelumya. Di samping itu

pula, juga dicampurkan semacam bahan pengering yang bersifat cair yang

L
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disebut  Katalis. Tungsi  katalis  adalah untuk  mempercepzt  proses
pengeringan.

Tahap pencetakan

Setelah Gelcoat tersebut kering, maka proses selanjulnya adalah pemasangan
serat fiber glass. Pertama-tama fiber glass dipasang pada sekeliling cetakan.
Setelah itu dilakukan pengecatan memakai kuas dengan cairan Resin. Agar
resin cepat kering, maka harus  dicampurkan dengan Katalis.  Setelah
bersenyawa dan kering, maka selanjutnya dilapisi ulang dengan fiber glass.
Im dimaksndkan agar hasil cetakan nantinya  mempunyai ketebalan sesuai
ukuran dan standar yang telah ditetapkan. Setelah proses tersebut selesai, maka
dikeringkan selama setengah hari.

. Tahap pelepasan

Pada tahap ini hasil cetakan akan dilepaskan/dikeluarkan dari cetakan dengan
menggunakan kompressor yang akan memompakan angin melalui sebuah
lubang vang berada di bawah cetakan. sehingga angin yang dipompakan masuk
dapat membantu memisahkan antara cotakan dengan hasil cetakan.

Tahap pemotongan
Pada tahap ini hasil cetakan akan dipotong sesuai dengan ukuran standar,

dimana dalam setiap proses pencetakan hampir semuanya terdapat kelebihan
ukuran, baik dalam ukuran pinggiran maupun yang lainnyaPada igzhap im

juga hasil cetakan akan dilengkapi dengan perlengkapan lainnya.
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Tahap penyambungan

Untuk proses penyambungan sama dengan proses pencetakan. Setelah semua
bagian disambung, maka akan dilakukan pengecoran untuk lubang pipa kran air
vang berfungsi sebagai tempat keluarnya air di bagian bawsh. Setelah pipa
kran dipasang, maka akan difempel  kembali (sama dengan proses
pencetakan) guna penguatan dan menghindari kebocoran, lalu dikeringkan.
Tahap finishing

Setelah kering, maka hasil cetakan akan dilicinkan dengan kertas amplas
dengan tujuan memperhalus permukaan yang tidak rata.

Berdasarkan uratan tersebut di atas, maka berikut ini akan disajikan proses

produksi tangki air fiber glass pada PT. Glasindo Utama Makassar dalam bentuk

skema bertkut 1im :
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SKEMA 4.2
PROSES PRODUKSI TANGKI AIR FIBER GLASS
PT. GLASINDO UTAMA DI MAKASSAR

Tahap i
Pelilinan

B Tahap
Penyemprotan

5 . Tahap
Pencetakan

T | Tangki Fiber
L e g 4 Glass
. Tahap
Pemotongan
-y Tahap
Penyambungan
A .T:.dmp
Finishing

Sumber : PI. Glasindo Utama di Makassar
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4.2. Laporan Keuangan

Salah satu tujuan dari pada perusahaan adalah memperoleh laba dalam ope-
rastonal. Untuk mewwujudkan sasaran (lersebut, diperlukan pengelolaan manajemen
yang efisien dan efektif, sebab dengan adanya fingsi manajemen yang efisien dan
efektif, akan memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai ke-
adaan dan posisi keuangan perusahaan.

Untuk meningkatkan kinerja kerja perusahaan, guna menunjang efeklifiya
pengambilan keputusan keuangan, maka ciperlukan laporan keuangan, sebab
lapor-an kenangan merupakan laporan  yaog mencerminkan keadaan dan posisi
keuang-an dalam suatu perusiahaan.

Pl Glasindo Utama di Makassar adalah perusahaan yang bergerak dibidang
industri tangki air fiber glass, dimana dalam menjalankan aktivitasnya maka per-
usahaan perlu melakukan evaluasi atas kinerja keuangan yang terjadi dalam
perusahaan, tujuan  dan  sasaran  perusahaan  melakukan evaluasi atas kinerja
kevangan adalah untuk melihat sejauh mana perkembangan kinerja keuangan yang
terjadi selama S tahun terakhir.

Untuk lebih jelasnya berikut im akan disajikan neraca dan perhitungan
laporan perhitungan laba rugi untuk tahun 1998 s/d tahun 2002 yang dapat dilihat

pada tabel 4.1 dan 4.2 berikut int :
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4.3. Analisis Likuiditas

Untuk  menunjang perusahaan dalam  pengambilan keputusan keuangan,
khususnya pada PT. Glasindo Utama di Makassar, maka perlunya peranan pimpin-
an perusahaan dalam memperoleh informasi keuangan yang lepat. Salah satu
informast yang diperlukan oleh perusahaan dalam kegiatan operasional adalah
perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar yang tepat. Hal ini bertujuan
untuk  mengetahui berapa besar perbandingan antara aktiva lancar dan hutang
lancar dalam perusahaan. Untuk itu diperlukan analisis perbandingan antara
jumlah aktiva lancar yang dimiliki dengan jumlah hutang lancar yang terjmli_f'
dalam permsahaan.

Untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan likuiditas dalam perusahaan
PT. Glasindo Utama, Makassar selama tahun 1998 s/d tahun 2002, maka perlu di-
lakukan analisis lLikuiditas. Namun sebelumnya, terlebih dahulu akan disajikan
analisis rasio likuiditas dari tahun 1998 s/d 2002 yang dapat dilihat melalut hasil

perhitungan dibawah ini :

a) Current Ratio
Besarnya current ratio dapat ditentukan melalui rumus di bawah im ¢
Aktiva lancar
Current Rasio = ———=————--- X 100 %
Hutang lancar
491.583.500
CR o — - X 100 %
175.000.000

=Rp.2,81 atan 281 %




547.511.275
(R jogg = =X 100%
161.000.000
=Rp.3A1 alta 341 %
621.833.150
Gl — —— a& Y%
172.855.225
= Rp.3,60 atan 360 %
715.131.090
TRzl & === X 100 %
295.000.000
CRp.2.42 atim 242 Y
796.497 835
R g = T X 100%
395.000.000
= Rp.2,02 atau 202 %

Berdasarkan  hastl analisis mengenal current ratio yang merupakan kemam-
puan unfuk membayar utang yang  segera hams  diperoleh  dengan aktiva lancar
diperoleh current ratio untuk talun 1998 sebesar 2,81 atan 281 %, tahun 1999
sebesar 3,41 atan 341 %, tahun 2000 sebesar 3,60 atau 360 %, tahun 2001 sebe-
sar 2,42 atan 212 % dan talnm 2002 sebesar 2,02 atau 202 %, hal ini menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar

yang ada.

b) Cash Ratio
Untuk mengetahui besarnya cash rasio tahun 1998 s/d tahun 2002 dapat di-

{entukan sebagai berikut :
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Kas
Cash Rasio = =X 100%
[Tutang lancar

17.118.500
Cash Rasi0 1995 = - -——x 100 %
175.000.000

= 0,098 atm 9.8 %%

19.682.275
(C'ash Rasio jg90 = - ~— -—-x 100 %
161.000.000
= 0,12 atan 12 "%
21.654.900
Cash Rasiop0= ————— —x 100%

172.855.225

0.13 atau 13 %
24.903.130
Cash Rasio o = ——————— x 100 %
295.000.000
= 0,084 atau 84 %
28.638.610
Cash Rasio oo = ——mm———— x 100 %
395.000.000
= 0,073 atan 7.63 %
Berdasarkan hasil analisis cash ratio yang merupakan kemampuan untuk
membayar hutang lancar yang segera harus  diperoleh dengan kas yang tersedia
dalam perusahaan dapat segera diungkapkan bahwa cash ratio untuk tahun

1998 sebesar 9.80 %, tahun 1999 sebesar 12 %, tahun 2000 sebesar 13 %, tahun

2001 sebesar 84 %, dan tahun 2002 sebesar 7,63 %, hal imi menunjukkan
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kinerja yang tidak baik karena rasio < 1, arlinya perusahaan tidak memiliki uang kas

yang cukup untuk melunasi hutang lancar.

c) Working capital to total assets ratio
Besarnya working capital to total assets rasio untuk tahun 1998 s/d tahun 2002
dapat ditentukan sebagai berikut :

Aktiva lancar - Hutang lancar
i | —— . x100%

Jumlah aktiva

491.583.500 - 175.000.000

| N TWE W e d o 48
1.227.533.500

1998

il

0,26 atau 26 %

547.511.275 -- 161.000.000
JO09 = — — x 100 %
1.339.451.275

= 0,39 atan 39 %

621.853.150 - 172.855.225

2000 = — x 100 %
1.339.451.275
= 0,39 atau 39 %
715.131.090 - 295.000.000
2001 = x 100 %

1.710.625.725
= 0,25 atau 25 %
796.497.835 - 395.000.000

2002 = ~ . x 100 %
1.905.126.165

= 0,21 atan 21 %



Berdasarkan hasil analisis mengenar hkuiditas dari total aktiva dan passiva
modal kerja untuk tahun 1998 sebesar 26 Y, tahun 1999 sebesar 29 %, tahun
2000 sebesar 30 %, tahun 2001 sebesar 25 %, dan tahun 2002 sebesar 21 %, yang
merupakan perbandingan aktiva lancar dikurangi hutang lancar dibagi jumlah aktiva.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, untuk lebih jelasnya akan disajikan
rasio likuiditas dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.3. Rasio Likuiditas Perusahaan

PT. Glasindo Utama di Makassar
Tahun 1998 s/d tahun 2002

No Jenis Rasio 1998 1999 2000 2001 2002
1 | Carrent rasio 281 % 341 % 360 % 242 % 202 %
2 | Cash rasio 9,80 % 12 % 13 % 8.4 % 7,63 %
3 | Working capital to 26 Y% 29 a4 30 % 25 0/ 21 %

fotal assets ratio

Sumber : Hasil Olahan Data

Dari tabel 4.3 yakni ratio likwditas selama 5 tahun terakhir yang menun-
Jukkan  bahwa dalam tahun 1998 current rasio sebesar 281 %, tahun 1)¢$ sebesar
341 %, tahun 2000 sebesar 360 %, {ahun 2001 scbesar 242 9% dan tahun 2002
sebesar 202 "

sedangkan cash ratio dalam S talun terakhir yang menujukkan bahwa cash
ratio untuk talun 1998 sebesar 9.80 %, tahun 1999 sebesar 12 %, tahun 2000

sebesar 13 %., tahun 2001 sebesar 8.4 % dan tahun 2002 sebesar 3,60 %.
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4.4. Analisis Solvabilitas

Dewasa ini, sasaran dari perusahaan adalah peningkatan pencapaian profit
yang optimal dalam aktivitag perusahaan. Untuk menunjang terwujudnya gasaran
tersebnt, maka perlu  adanya pemennhan kebutuhan dana  dalam  membelanjai
operasional perusahaan. Sebab tidaklah  mungkin perusahaan dapat menjalankan
aktivitasnya dengan baik tanpa ditunjang oleh dana.

PT. Glasindo Utama Makassar, adalah perusahaan yang bergerak di
bidang mdustr1 tangki air fiber glass. Dimana dalam menjalankan aktivitasnya,
perusahaan berkeinginan untuk  melakukan evaluast terhadap laporan keuangan.
Hal i bertujuan untuk mengetahu apakah jumlah dana telah terpemuhi dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. '

Berikut akan disajikan analisis rasio  solvabilitas dari tahun 1998 s/d tahun

2002 pada PT. Glasindo Utama sebagai berikut :

a. Total debt to equity ratio

Besarnya total debt to equity ratio untuk tahun 1998 s/d tahun 2002 dapat
ditentukan sebagai berikut

Hutang lancar + Hutang jangka panjang
ey 1009

Jumlah Ekwuitas

175.000.000 + 250.000.000
1998 = oo % 100 %
862.533.500

= 0,49 atau 49 %



161.000.000 + 280.000.000
1999 =

898.318.350
= 0,.49 atan 49 %

172.855.225 -+ 350.000.000
2000 =

988.685.000
= 0,52 atau 52 9%
295.000.000 + 400.000.000

1.015.625.725

2001

= 0,68 atan 68 %

395.000.000 -+ 429,357 865

2002 =

1.080.768.300

= 0,76 atan 76 %
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x 100 %

———— x100%

=== x 100 %

x 100 %

Berdasarkan hasil perhitungan total debt to equity ratio dari tahun 1998 s/d

talnm 2002 nampak bahwa

getiap rupish modal saham yang dijadikan jaminan

unfuk keseluruban hutang masing-masing menunjukkan bahwa untuk tahun 1998

sebesar 49 %, tahun 1999 sebesar 49 %,

sebesar 68 %, dan tahun 2002 sebesar 76 %%

b) Long term debt to equity ratio

Besarnya long term debt to equity ratio dari

diketahut melajun perliutungan di bawah m
Hutang jangka panjang

Jumiah Ekuitas

X 100 %

tahun 2000 sebesar 52 %, tahun 2001

tahun 1998 s/d tahun 2002 dapat
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250.000.000
1998 = ———— x 100 %
862.533.500

= (,2898 atan 28,98 "%

280.000.000
1999 = —————— X100 %
898.318.350

0,31 atau 31 %
350.000.000

2000 = ——-———— x 100 %
988.685.000

= 03540 atan 3540 %
400.000.000
2001 = ——— . % 1008%
1.015.625.725
= .39 alan 39 %%
429.357.865
200D =
1.080.768.300
= 0,40 atau 40 %

Dari perhitungan di atas, nampak bahwa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan unfuk hutang jangka panjang yakni tahun 1998
scbesar 2848 Yo, tuhun 1999 sebesar 31 %, tahun 2000 sebesar 35,40 %, tahun
© 2001 sebesar 39 %, dan tahun 2002 sebesar 40 %o,

Berikut im akan disajikan hasil perhitimgan rasio solvabilitas tahun 1998

s/d (ahun 2002 yang dapat dilihat melalm tabel berikut ini :
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Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas
Pada PT. Glasindo Utama di Makassar
Tahun 1998 s/d tahun 2002

No Jenis Rasio 1998 1999 2000 2001 2002

— —f — —_—

1 | Total debt to equity
rasio 49 % 49 % 52% 68 % 7€ %

2 | Long term debt to

equily rasio 28,98 % 31 % 35,40 % 39% 40 %

Sumber : Hasil Olahan Data

Dari tabel 4.4 yakni rasio solvabilitas sclama S tahun terakhir (tzkun 1998
s/d 2002) yang menunjukkan bahwa total debt to equity rasio untuk tahun 1998
sebesar 49 %, tahun 1999 sebesar 49 %, tahun 2000 sebesar 52 %, tahun 2001
sebesar 68 % dan tahun 2002 sebesar 76 %. Demikian pula long term debt to equity
rasio paling besar untuk tahun 1998 s/d tahun 2002 artinya jaminan modal atas
hutang (baik total hutang maupun hutang jangka panjang) besar dalam tahun
tersebut.

Long term debt to equity rasio dalam tahun 1998 sebesar 28,98 % tahun
1999 sebesar 31 %, tahun 2000 sebesar 35,10 %, tahun 2001 meningkat sebesar

39 % dan tahun 2002 sebesar 40 %.
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4.5. Rasio Provitabilitas

Adapun rasio profitabilitas terbagi atas dua yaitu gross profit margin dan net
profit margm untuk tahun 1998 s/d tahun 2002 dapat ditentukan sebagai berikut :

1. Gross Profit Margin

Besarnya pross profit margin untuk tahun 1998 s/d tahun 2002 dapat ditentukan
sebugai berikut :
Laba bruto

=== 00%
Penjualan

Gross Profit Margin = ——

387.650.000
Gross Prolit Margin jgoz = —— — ~—— X 100 %
1.518.780.000
= 2552%
412.850.000
Gross Profit Margin oo = = —— X 100 %
1.714.810.000
= 24,08 %

501.700.000

Gross Profit Margin 00 = X 100 %

1.818.900.000
=27,59 "%
426.450.000
Gross Profit Margin s = ———~——— X 100%
1.718.350.000

= 2482 %




Gross Profit Margin g =

419,250,000

1.814.000.000

= 23,11 %

2. Net Profit Margin

Besarnya net profit margin untuk tahun 1998

berikut :

1998

1999

il

2000 =

2001 =

Feunfungan netto sesudah pajak

Jumlah penjualan

217.350.000

- X 100 %
1.518.780.000
14,31 %
227.675.000
X 100 %

1.714.810.000
13,27 %

285.285.000

= X 100 %
1.818.900.000

15,18 %

220.955.000
e B S0
1.718.350.000

12,85 %
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X 100 %

s/d 2002 dapat ditentukan sebagai

X 100 %



G

205.450.000
T X 100%
1.814.000.000

i

2002

11,32 %
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan
melalui tabel dibawah ini :

Tabel 4.5. Rasio Profitabilitas tahun 1998 s/d 2002
Pada PT. Glasindo Utama di Makassar

) ) Tahun
Jenis Rasio e ).

Mo Profitabilitas

1998 1999 2000 2001 2002

1. | Gross profit margin 25,529% | 24,08% | 27,599% | 24.82% | 23,11 %

2. | Net profit margin 1431 % | 13.27% | 15,18% | 12.85% | 11,32 %

Sumber ; Hasil Olahan Data

Berdasarkan tabel tersebut di atas, ntuk gross profit margin yang
merupakan kemampuan dari perusahaan untuk menghasilkan laba bruto tahun 1998
gebesar 25,52 %, tahun 1999 sebesar 24,08 %, tahun 2000 sebesar 27,59 %, tahun
2001 sebesar 24,82 % dan talun 2002 sebesar 23,12 %.

Net profit margin untuk tahun 1998 sebesar 14,31 %, tahun 1999 sebesar
13,27 %, tahun 2000 sebesar 15,18 %, tahun 2001 sebesar 12,85 % dan tahun 2002
sebesar 11,32 %. Dengan melihat analisis gross profit margin dan net profit margin

kinerju perusahaan mengalamm kenaikan yang dapat dilibat pada talun 1998 s/d




&7

2000 karena persentase laba setelah  pwyak  dibandingkan total penjualan
menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan tahun lalu. Untuk 1tu perusahaan
perfu lebih meningkatkan laba dengan meningkatkan penjualan dan menekan biaya

untuk mendapatkan kinerja keuangan yang lebih baik.
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BABV
PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari hasil analisis mengenai kinerja keuangan pada perusahaan PT. Gla-

sindo Utama, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

L

I~

Dari hasil analisis rasio likuiditas selam S tabun terakhir yakni (tahun 1998 s/d
2002) dimana current rasio sclama tahun 2001 dan 2002 mengalami penurunan
yang disebabkan karena meningkalnya hutang lancar dari tahun ke tahun dan
pada cash rasio selama 5 talun yakni tahun 1998 s/d 2002 menunjukkan kinerja
yang kurang baik karena rasio < 1, artinya vang kas yang tersedia tidak cukup
untuk membayar hutang lancarnya.

Dari hasil analisis mengenai rasio solvabilitas selama 5 tahun terakhir (tahun
1998 s/d 2002). Dimana totul debt to equity rasio tahun 2002 menunjukkan
kinerja yang bagus dibanding tahun lainnya. Demikian pula long ferm debt to
equity rasio paling besar tahun 1998 s/d tahun 2000 artinya jamman meodal atas
hutang (bawk total hutang maupun huwlang jangka panjang) besar dalam tahun
tersebut.

\

Dari hasil anulisis rasio provitabilitas selama 5 tahun terakhir (tahun 1998 s/d
tahun 2002) menunjukkan bahwa analisis gross profit margin dan net profit
margin menunjukkan  kinerja perusahaan yang baik pada lahun 1998 s/d 2000
karena persentase laba setelah pajak dibandingkan total penjualan menghasilkan

nilai lebih besar dibandingkan talun lainnya. Untuk itu perusahaan perlu lebih
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P

mendapatkan kinerja keuangan yang lebih baik.

Setelah dilakukan kesumpulan, maka penulis akan mengembakan saran-

saran yang dianggap perlu sebagai berikut :

1.

[t

Disarankan agar perlunya perusahaan memperbatki kinerja keuangannya dalam
hal peningkatan aktiva lancar khususnya yang paling likuid yaitu kas dan
perusahaan menagih piutang telah jatuh tempo untuk memperkecil piutang yang
tidak dapat ditagih.

Disarankan kepada perusahaan, agar perlunya  perusahaan  menggunakan

analisis likuiditas guna perusaliaan dapat mengetahui sejauh mana keadaan
likuiditas perusahaan dan disamping itu perlunya perusahaan menyusun arus kas
untuk dapat mengetahui keluar masuknya kas dalam rangka pengambilan
keputusan.

Disarankan pula agar perusahaan membayar hutang jangka panjang agar beban
bunga yang dibayar oleh perusahaan akan berkurang dan dapat mempengaruhi

peningkatan laba.

S

4. menmngkatkan laba dengan meningkatkan penjualan dan menckan biaya untuk. .
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